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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana Generasi 
Z mengalami FoMO dalam konteks pembelian blind box, bagaimana pengalaman 
tersebut memicu perilaku pembelian impulsif, serta bagaimana makna pembelian 
blind box dan aktivitas unboxing dimaknai dalam kehidupan sosial mereka. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 
deskriptif. Informan penelitian adalah Generasi Z yang berdomisili di Surabaya, 
pernah membeli blind box, serta aktif menggunakan media sosial. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan untuk menemukan esensi pengalaman informan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa FoMO dialami sebagai kecemasan sosial 
untuk tidak tertinggal tren, keinginan untuk diakui dalam lingkungan sosial, serta 
dorongan mengikuti aktivitas unboxing yang ramai di media sosial. Pengalaman 
FoMO tersebut memicu perilaku impulsive buying yang bersifat emosional, 
spontan, dan situasional. Namun demikian, tidak seluruh informan memaknai 
blind box sebagai tekanan tren; sebagian memaknainya sebagai bentuk hiburan, 
self-reward, dan pengalaman emosional yang menyenangkan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pembelian blind box pada Generasi Z tidak hanya 
merefleksikan perilaku konsumtif, tetapi juga pengalaman psikologis dan sosial 
yang kompleks, yang dapat bersifat impulsif maupun reflektif tergantung pada 
kesadaran individu. 

Kata kunci: Fear of Missing Out, impulsive buying, blind box, Generasi Z, 
fenomenologi. 
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ABSTRACT 

This study aims to gain an in-depth understanding of how Generation Z 
experiences Fear of Missing Out (FoMO) in the context of blind box purchases, 
how this experience triggers impulsive buying behavior, and how the meaning of 
blind box purchases and unboxing activities is constructed within their social 
lives. The study employs a qualitative method with a descriptive 
phenomenological approach. The research informants consist of Generation Z 
individuals residing in Surabaya who have purchased blind boxes and are active 
users of social media. Data collection techniques include in-depth interviews, 
observation, and documentation. Data analysis was conducted through data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing to identify the essence of 
the informants’ experiences. The findings indicate that FoMO is experienced as 
social anxiety related to not wanting to fall behind trends, a desire for social 
recognition, and an urge to participate in unboxing activities that are widely 
shared on social media. These FoMO experiences trigger impulsive buying 
behavior that is emotional, spontaneous, and situational in nature. However, not 
all informants perceive blind boxes as a form of trend pressure; some interpret 
them as a source of entertainment, self-reward, and pleasurable emotional 
experiences. This study concludes that blind box purchasing among Generation 
Z reflects not only consumptive behavior but also complex psychological and 
social experiences, which may be impulsive or reflective depending on individual 
awareness. 

Keywords: Fear of Missing Out, impulsive buying, blind box, Generation Z, 
phenomenology.
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